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BAB I 
PENDAHULUAN
1. 1  Latar Belakang
Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat diketahui dengan cara melakukan evaluasi pembelajaran. Dimana dalam menilai keberhasilan dari suatu proses pembelajaran diperlukan suatu alat penilaian atau instrument penilaian. Penilaian dan asesmen merupakan suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu.

Asesmen memegang peran yang sangat penting. Karena asesmen, diharapkan dapat memberikan umpan balik mengenai materi yang telah dipelajari peserta didik, efektifitas dari proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Asesmen memiliki beberapa fungsi seperti mengukur kemajuan, menunjang penyusunan rencana serta memperbaiki atau melakukan penyempurnaan. Dalam upaya pengembangan kualitas instrument evaluasi dan asesmen diperlukan berbagai teknik serta langkah-langkah yang menunjang evaluasi dan asesmen sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai dengan prinsip evaluasi dan asesmen itu sendiri. Dalam makalah ini akan dibahas apa saja instrument evaluasi dan asesmen yang digunakan dalam proses pembelajaran.















1. 2  Rumusan Masalah
A. Apa yang dimaksud dengan instrument evaluasi dan instrument asesmen?
B. Apa saja jenis-jenis instrument evaluasi?
C. Bagaimana pengembangan instrument evaluasi?
1. 3  Tujuan
Adapun tujuan dari laporan ini adalah mampu menganalisis Pengembangan Instrument Evaluasi dan Instrumen Asesmen. 
























BAB II 
PEMBAHASAN
2. 1  Instrumen Evaluasi
A. Pengertian Instrumen
Pengertian Instrumen dalam lingkup evaluasi didefinisikan sebagai perangkat untuk mengukur hasil belajar siswa yang mencakup hasil belajar dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Bentuk instrument dapat berupa tes dan nontes. Instrument bentuk tes mencakup tes uraian (uraian objektif dan uraian bebas0, tes pilihan ganda, jawaban singjat, menjodohkan, benar salah, unjuk kerja (performance test), dan portofolio. Instrument bentuk nontes mencakup wawancara, angket, dan pengamatan (observasi).
Dua karakteristik penting dalam menganalisis instrument adalah validitas dan reliabilitasnya. Instrument dikatakan valid apabila instrument digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  

B. Pengertian Instrumen Evaluasi
Instrument evaluasi adalah alat untuk mengukur hasil belajar siswa, faktor-faktor yang diyakini terkait atau mempengaruhi hasil belajar, peningkatan hasil belajar, kemajuan pendidikan dan pengalaman pendidikan, dan pemenuhan proyek-proyek tertentu yang bermanfaat.
Instrumen evaluasi yang baik memiliki ciri-ciri dan harus memenuhi beberapa syarat antara lain:
1. Validitas
Menurut Sukardi (2008: 31) validitas instrument suatu evaluasi, tidak lain adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang henda diukur. Dikatakan baik apabila memiliki validitas yang tinggi.
2. Reliabilitas
Menurur Sukardi (2008:43) reliabilitas adalah karakter lain dari evaluasi. Realibilitas juga dapat diartikan sama dengan konsitensi atau keajengan. Dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi apabila instrument dapat menghasilkan hasil pengukuran yang ketetapan.
3. Objektivitas
Dalam instrument evaluasi perlu ditekankan instrument tersebut tidak dapat mengarah pada subjektivitas atau melihat orang yang akan dievaluasi. Dalam menekan pengaruh subyektifitas yang tidak bisa dihindari hendaknya evaluasi dilakukan mengacu kepada pedoman terutama menyangkut masalah kontinuitas dan komprehensif.
4. Praktikabilitas
Dikatakan memiliki praktikabilitas yang tinggi apabila bersifat praktis mudah pengadministrasiannya dan memiliki ciri-ciri mudah dilaksanakan, tidak menuntut peralatan yang banyak dan memberi kebebasan kepada audiens mengerjakan yang dianggap mudah terlebih dahulu.
5. Ekonomis
Pelaksanaanya tidak membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu yang lama.
6. Taraf Kesukaran
Instrumen yang baik terdiri dari butir-butir instrument yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
7. Daya Pembeda
Daya pembeda sebuah instrumen adalah kemampuan instrumen membedakan audiens yang pandai dengan audiens yang tidak pandai.

C. Prinsip Prosedur Evaluasi
a. Tujuan pembelajaran yang akan dievaluasi sifatnya harus jelas
b. Teknik yang dipilih dalam evaluasi harus benar-benar sesuai dengan tujuan pembelajaran
c. Teknik evaluasi yang dipilih harus yang memenuhi kebutuhan peserta didik
d. Jika memungkinkan, untuk setiap tujuan pembelajaran menggunakan beberapa pembelajaran menggunakan beberapa instrumen evaluasi
e. Ketika melakukan penafsiran pada hasil evaluasi guru harus mempetimbangkan evaluasi, guru harus mempetimbangkan kelemahan-kelemahannya. (Arifah & Yustisianisa, 2012)

D. Langkah-Langkah Menyiapkan Instrumen Evaluasi
Menurut Rosidin (2017:64) langkah-langkah dalam menyiapkan instrument evaluasi terdiri dari empat langkah, yaitu:
a. Menentukan unit materi yang akan dievaluasi atau dites
Sebelum kita membuat instrument, kita harus menentukan materi apa yang akan kita evaluasi agar dapat membuat soal yang dibuat hanya berhubungan dengan materi yang akan diujikan.
b. Merumuskan tujuan pembelajaran umum (TPU) dan tujuan pembelajaran khusus (TPK)
Tujuan pembelajaran harus sesuai dengan tujuan dari kurikulum yang digunakan. Tujuan pembelajaran umum dirumuskan dalam bentuk dan kata-kata yang lebih umum. Sedangkan TPK lebih merupakan rincian dari tujuan pembelajaran umumnya dan hasrus mencakup ABCD, yaitu:
A) Audience, yaitu subjek yang akan dievaluasi.
B) Behaviour, yaitu pelaku yang akan didemonstrasikan responden.
C) Condition, kondisi atau persyaratan yang dilakukan.
D) Degree, seberapa baiknya responden dapat melakukan (B).
c. Siapkan kisi-kisi
Kisi-kisi atau tabel spesifikasi perlu dibuat, gunanya untuk membuat rencana berapa jumlah butir tes yang akan dibuat sesuai dengan TPK yang telah dirumuskan.
d. Buatlah butir-nutir tes yang relevan dengan TPK.

E. Langkah-Langkah Pengembangan Instrumen
Menurut Rusilowati (2013) langkah-langkah pengembangan instrument yaitu:
a. Menentukan spesifikasi Instrumen
Spesifikasi instrument terdiri atas tujuan dan kisi-kisi instrument. Ditinjau dari tujuannya, instrument ranah afektif dibedakan menjadi lima yaitu:
1. Inatrumen Minat bertujuan untuk memperoleh informasi tentang minat siswa terhadap mata pelajaran.
2. Instrument Sikap bertujuan untuk mengetahui sikap siswa terhadap suatu objek.
3. Instrumen Konsep Diri bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri.
4. Instrumen Nilai bertujuan untuk mengungkap nilai dan keyakinan individu.
5. Instrumen Moral bertujuan untuk mengungkap moral.
b. Menulis Instrumen
Kaidah yang perlu diperhatikan ketika menulis butir instrument adalah:
1. Materi
a) Pertanyaan sesuai dengan rumusan indicator/kompetensi
b) Aspek yang diukur sesuai dengan tuntunan kisi-kisi
2. Konstruksi
a) Pernyataan dirumuskan dengan singkat
b) Kalimatnya bebas dan pernyataan yang tidak relevan, bersifat negative ganda, mengacu pada masa lalu, bermakna ganda, yang mungkin tidak ada jawaban
c) Setiap pernyataan berisi satu gagasan secara lengkap.
d) Jangan menggunakan kata hanya, sekedar, semata-mata, dan lain-lain.
3. Bahasa atau Budaya
a) Bahasa komunikatif sesuai dengan jenjang pendidikan responden
b) Menggunakan bahasa Indonesia yang baku.
c) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat atau tabu.
Hal yang perlu diingat ketika menulis instrumen adalah penentuan kalimat pernyataan. Ada dua macam pernyataan, favorable dan unfavorable yang berhubungan dengan penetapan skala.
c. Menentukan Skala Instrumen
1. Menentukan objek sikap yang akan dikembangkan skalanya
2. Meneyusun kisi-kisi instrumen (Skala sikap)
3. Menulis butir pernyataan
4. Melengkapi butir pernyataan dengan skala sikap (bisa genap, 4 atau 6 bisa ganjil 5 atau 7)
d. Sistem Penskoran
Sistem penskoran digunakan tergantung pada skala yang digunakan. Apabila menggunakan skala Thrustone, maka skor tertinggi tiap butir adalah 7 dan terendah adalah 1. Selanjutnya dilakukan analisis untuk tingkat siswa dan tingkat kelas.
e. Telah Instrumen
Kegiatan meneliti tentang kesesuaian antara butir pertanyaan/pernyataan dengan indicator, kekomunikatifan bahasa yang digunakan, kebenaran dari tata bahasa yang digunakan, ada tidaknya bias dalam pertanyaan/pernyataan, kemenarikan format instrument, dank ecukupan butir instrument, sehingga tidak membosankan.
f. Merakit Instrumen
Setlah diperbaiki, instrument dirakit dengan memehatikan format, tata letak, urutan pernyataan dan pertanyaan.
g. Uji Coba Instrumen
Setelah dirakit, instrument diuji coba sesuai dengan populasi yang ingin dinilai. Pada uji coba yang perlu dicatat adalah saran-saran dari responden.
h. Analisis Hasil Uji Coba
Analisis hasil uji coba meliputi semua variasi dari jawaban tiap butir pertanyaan/pernyataan. Semakin banyak variasi dari jawaban responden maka semakain baik hasil isntrumen tersebut sesuai dengan skala yang digunakan.
i. Perbaikan Instrumen
Perbaikan dilakukan terhadap butir-buti petanyaan/pernyataan yang tidak baik.
j. Pelaksanaan Pengukuran
Pelaksanaan pengukuran dilaksanakan apabila ketika responden tidak lelah. Ruang untuknpelaksanaan harus representative, baik kondisi uang, tempat duduk, ataupun yang lain.
k. Penafsiran Hasil Pengukuran
Hasil pengukuran berupa skor atau angka. Menafsir hasil pengukuran disebut penilaian. Untuk menilai haruslah ada kriteria atau patokannya, dan kriteria tersebut harus berdasarkan pada skala dan jumlah butir yang digunakan.

F. Jenis Instrumen Evaluasi Teknis Tes
a) Instrumen Tes pada Domain Kognitif
Untuk mengembangkan tes dalam ranah kognitif termasuk mudah dilakukan, karena hampir semua jenis tes dapat digunakan untuk mengukur ranah ini. Beberapa tes yang digunakan:
· Tes lisan
· Tes pilihan ganda
· Bentuk tes uraian obyektif
· Bentuk tes uraian
· Bentuk tes jawaban singkat
· Bentuk tes menjodohkan
b) Isntrumen Tes pada Domain Afektif
Tes domain afektif dapat dikembangkan dalam beberapa fokus sikap antara lain:
· Sikap terhadap mata pelajaran
· Sikap positif terhadap belajar
· Sikap terhadap diri sendiri
· Sikap positif terhadap pebedaan
· Sikap terhadap permasalahan faktual yang ada di sekitarnya
c) Isntrumen Tes pada Domaian Psikomotor
· Menyusun soal
· Menyusun lembar observasi dan lembar penilaian

G. Jenis Instrumen Evaluasi Teknik Nontes
Menurut Rosidin (2017), teknik penilaian nontes yang mengacu pada penilaian kelas meliputi unjuk kerja, sikap proyek, produk, portofolio, dan penilaian diri.
a) Isntrumen Evaluasi Teknik Observasi
Observasi langsung adalah satu-satunya cara untuk mengevaluasi beberapa aspek belajar dan perkembangan yang memerlukan info tambahan dari alat evaluasi lainnya.
b) Penilaian untuk Kerja
Merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Untuk mengamati unjuk kerja peserta didik dapat menggunakan alat atau instrumenberupa daftar cek (chek-list) skala bertingkat (rating scale), dan catatan pengamatan.
c) Penilaian sikap
Penilaian sikap merupakan bagian dari pengukuran psikologi. Karena menyangkut sikap manusia, maka hasil pengukuran tidak pernah mencapai hasil yang sempurna.
d) Penilaian Proyek
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu.
3 hal yang perlu dipertimbangkan:
1. Kemampuan pengelolaan
2. Relevansi
3. Keaslian
e) Penilaian Produk
Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu produk.
f) Penilaian Portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu periode tersebut.
g) Penilaian Diri (Self Asessment)
Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian dimana peserta didik diminta unruk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu didasarkan atas kriteria atau acuan yang telah disiapkan.

2. 2  Instrumen Asesmen
Instrument asesmen adalah suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis sehingga dapat digunakan dalam pelaksanaan tes dan evaluasi (Prasasti, 2012).
A. Langkah-Langkah Penyusunan Asesmen
Untuk mendapatkan data yang akurat dari siswa yang akan diases, diperkukan instrument yang memadai. Berikut adalah langkah-langkah penyusunan instrument asesmen:
a. Memahami aspek dan ruang lingkup yang akan diakses
b. Menetaplkan ruang lingkup
c. Menyusun kisi-kisi instrument asesmen
d. Mengembangkan butir soal berdasarkan kisi-kisi yang telah di buat

B. Pengembangan Instrumen Asesmen
Ada beberapa prosedur atau strategi yang dapat dipilih dalam mengembangkan instrument asesmen yaitu asesmen formal dan asesmen informal. Asesmen formal dilakuka  dengan menggunakan tes baku yang dilengkapi dengan petunjuk pelaksanaan tes, kunci jawaban, cara menafsirkan hasil, dan alternative penanganan anak yang bersangkutan. Asesmen informal lebih mudah dilakukan. Beberapa asesmen informal yang dapat digunakan guru adalah observasi, analisis sample kerja, inventori informal, daftar cek, skala penilaian, dan kuisioner.
Pengembangan instrumen proses pengadaan instrumen dari awal langkah sampai dengan terselesaikannya instrumen hingga siap digunakan. Pengembangan instrumen berpedoman pada kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran. Tahapan dalam pengembangan instrumen yaitu
1. Instrumen pada tahap pendefinisian dan perancangan, yaitu instrumen yang digunakan untuk studi literasi dan pedoman wawancara.
2. Instrumen pada tahap pengembangan, yaitu instrumen yang disusun berdasarkan indikator kompetensi inti dan kemampuan dasar.

 
C. Metode dan Teknik Pengembangan Instrumen
Terdapat 3 macam cara mempertimbangkan kualifikasi pengembangan instrumen penelitian yang dimaksud dengan teknik yaitu teknik stabilitas, teknik konsistensi instrumen, dan teknik equivalensi.
1) Teknik Stabilitas
Suatu penelitian yang menggunakan data primer, setidaknya berkaitan dengan empat hal:
a. Subyek penelitian
b. Konstruk yang yang diukur
c. Instrumen pengukur
d. Saat pengukuran
Penelitian bermaksud untuk menguji stabilitas jawaban responden dari suatu waktu ke waktu berikutnya dengan cara menghitung koefisien korelasi dan skor jawaban responden yang diukur dengan instrumen yang sama pada daat berbeda. Proses pengujian stabilitas yang dikenal dengan test-retesr reability pada dasarnya untuk mengetahui reabilitas berdasarkan stabilitas responden. Salah satu metode statistik yang digunakan adalah Pearson Correlation.
2) Teknik Konsistensi Instrumen
Pengujian terhadap konsistensi yang dimiliki oleh suatu instrumen merupakan alternative lain yang dapat dilakukan oleh penelitian untuk menguji reabilitas. Konsep reabilitas menurut pendekatan ini adalah konsistensi diantara butir-butir pertanyaan suatu instrumen. Untuk mengukur konsistensi internal, peneliti hanya memerlukan sekali pengujian dengan menggunakan teknik statistik tertentu terhadap skor jawaban responden yang dihasilkan dari penggunaan instrumen yang bersangkutan.

3) Teknik Ekuivalensi
Pengukuran reabilitas dapat juga dilakukan dengan menggunakan instrumen pengukur yang berbeda untuk mengukur suatu custruct terhadap subyek penelitian tertentu pada saat yang sama. Pendekatan ini juga disebut sebagai alternative form reability yang lebih menekankan pada perbedaan bentuk instrumen. Penelitian melalui pendekatan ini menguji korelasi skor jawaban responden untuk mengetahui koefisien  ekuivalensi antara skor jawaban dengan menggunakan instrumen pengukuran yanga berbeda.

D. Pengembangan Asesmen Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik  
Penilaian terhadap pencapaian kompetensi peserta didik mencakup penilaian pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Bloom (dalam Andersoon & Krathwohl,2010), perilaku peserta didik dapat diklasifikasikan ke dalam tiga ranah berikut:
1) Ranah Kognitif
Ranah yang berkaitan aspek-aspek intelektual atau berfikir/nalar, di dalamnya mencakup: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (aplication), penguraian (analysis), memadukan (synthesis) dan penilaian (evaluation).
2) Ranah Afektif
Ranah yang berkaitan dengan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya, di dalamnya mencakup: penerimaan (receiving/attending), sambutan (responding), penilaian (valuing), pengorganisasian (organization), dan karakterisasi (characterization).
3) Ranah Psikomotorik
Ranah yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yayng melibatkan fungsi sistem syaraf dan otot (neuronmuscular system) dan fungsi psikis. Ranah ini terdiri atas: kesiapan (set), peniruan (imitation), membiasakan (habitual), menyesuaikan (adaption), dan menciptakan (origination).
BAB III 
PENUTUP
3. 1  Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil diskusi adalah sebagai berikut:
1. Instrument evaluasi adalah alat untuk mengukur hasil belajar siswa, faktor-faktor yang diyakini terkait atau mempengaruhi hasil belajar, peningkatan hasil belajar, kemajuan pendidikan dan pengalaman pendidikan, dan pemenuhan proyek-proyek tertentu yang bermanfaat.
2. Jenis-jenis instrument evaluasi yaitu ada instrument evaluasi teknik tes dan instrument evaluasi teknik nontes.
3. Secara garis besar terdapat 3 macam cara mempertimbangkan kualifikasi pengembangan instrumen penelitian yang dimaksud dengan teknik yaitu teknik stabilitas, teknik konsistensi instrumen, dan teknik equivalensi.

3. 2  Saran
Tentunya terhadap penulis sudah menyadari jika dalam penyusunan makalah diatas masih banyak ada kesalahan serta jauh dari kata sempurna. Adapun nantinya penulis akan segera melakukan perbaikan susunan makalah itu dengan menggunakan pedoman dari berbagai sumber dan kritik yang bisa membangun dari para pembaca.
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